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Pengantar 


Segala puji bagi Allah Ta'ala serta shalawat dan salam semoga senantiasa 
tercurahkan kepada Rasul-Nya Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam. 


Alhamdulillah, kami bersyukur kepada Allah Ta'ala yang telah memberikan 
kemudahan untuk menyusun e-book “Risalah Tuntunan Shalat Tarawih” ini. 
Buku ini merupakan kumpulan dari tulisan yang kami (Pustaka Hanan) peroleh 
di website www.muslim.or.id tentang seputar shalat tarawih dan witir. Buku 
ini kami bagikan gratis kepada kaum muslimin. 


Tujuan kami menyusun tulisan-tulisan tersebut semata-mata hanya ingin 
memudahkan kaum muslimin dalam mempelajari hal-hal yang berkaitan 
dengan shalat tarawih dan witir secara utuh dalam bentuk satu e-book gratis, 
tidak sepotong-sepotong, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman dan memperbaiki kesalahpahaman yang terjadi selama ini 
mengenai shalat tarawih dan witir. 


Kami mengucapkan terima kasih kepada website www.muslim.or.id dan para 
penulisnya yang telah mencurahkan pemikiran, waktu, dan tenaga mereka 
untuk menyebarkan ilmu yang bermanfaat sehingga dapat kami kompilasi di 
dalam e-book ini. Semoga Allah membalas mereka semua dengan ganjaran 
yang lebih baik. 


Medan, Ahad, 31 Juli 2011 


Evyta Ar 
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Pengertian dan Hukum 


Shalat ini dinamakan tarawih yang artinya istirahat karena orang yang 
melakukan shalat tarawih beristirahat setelah melaksanakan shalat empat 
raka'at. Shalat tarawih termasuk giyamul lail atau shalat malam. Akan tetapi 
shalat tarawih ini dikhususkan di bulan Ramadhan. Jadi, shalat tarawih ini 
adalah shalat malam yang dilakukan di bulan Ramadhan." 


Adapun shalat tarawih tidak disyariatkan untuk tidur terlebih dahulu dan 
shalat tarawih hanya khusus dikerjakan di bulan Ramadhan. Sedangkan shalat 
tahajjud menurut mayoritas pakar figih adalah shalat sunnah yang dilakukan 
setelah bangun tidur dan dilakukan di malam mana saja.” 


Para ulama sepakat bahwa shalat tarawih hukumnya adalah sunnah 
(dianjurkan). Bahkan menurut ulama Hanafiyah, Hanabilah, dan Malikiyyah, 
hukum shalat tarawih adalah sunnah mu'akkad (sangat dianjurkan). Shalat ini 
dianjurkan bagi laki-laki dan perempuan. Shalat tarawih merupakan salah satu 
syi'ar Islam.? 


Imam Asy Syafi'i, mayoritas ulama Syafi'iyah, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad 
dan sebagian ulama Malikiyah berpendapat bahwa lebih afdhol shalat tarawih 
dilaksanakan secara berjama'ah sebagaimana dilakukan oleh “Umar bin Al 
Khottob dan para sahabat radhiyallahu “anhum. Kaum muslimin pun terus 
menerus melakukan shalat tarawih secara berjama'ah karena merupakan 
syi'ar Islam yang begitu nampak sehingga serupa dengan shalat “ied." 


1 Lihat Al Jaami' Li Ahkamish Sholah, 3/63 dan Al Mawsu'ah Al Fighiyyah, 2/9630. 
? lihat Al Mawsu'ah Al Fighiyyah, 2/9630. 

? Lihat Al Mawsu'ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyyah, 2/9631. 

4 Lihat Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/39. 
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Keutamaan Shalat Tarawih 


1. Akan mendapatkan ampunan dosa yang telah lalu 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


Kelu UII Ol pb ipa 


“Barangsiapa melakukan giyam Ramadhan (shalat tarawih) karena iman dan 
mencari pahala, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.” (HR. 
Bukhari no. 37 dan Muslim no. 759). 


2. Shalat tarawih bersama imam seperti shalat semalam penuh 


Dari Abu Dzar, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam pernah mengumpulkan 
keluarga dan para sahabatnya. Lalu beliau bersabda, 


AS BIS Ii LN pa ip 


“Siapa yang shalat (malam) bersama imam hingga ia selesai, maka ditulis 
untuknya pahala melaksanakan shalat satu malam penuh.” (HR. Ahmad dan 
Tirmidzi. Syaikh Al Albani dalam Al Irwa' 447 mengatakan bahwa hadits ini 
shahih). 
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Jumlah Raka'at Shalat Tarawih 


Tarawih Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 


Dari Abu Salamah bin “Abdirrahman, dia mengabarkan bahwa dia pernah 
bertanya pada “Aisyah radhiyallahu “anha, “Bagaimana shalat malam 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam di bulan Ramadhan?”. “Aisyah 
mengatakan, 


IS) Bab SAPI db apk BV) Dina an gelang dala in a Jya OS G 


“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam tidak pernah menambah jumlah 
raka'at dalam shalat malam di bulan Ramadhan dan tidak pula dalam shalat 
lainnya lebih dari 11 raka'at.” (HR. Bukhari no. 1147 dan Muslim no. 738) 


Dari Jabir bin “Abdillah radhiyallahu “anhu, beliau menuturkan, “Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wa sallam pernah shalat bersama kami di bulan Ramadhan 
sebanyak 8 raka'at lalu beliau berwitir. Pada malam berikutnya, kami pun 
berkumpul di masjid sambil berharap beliau akan keluar. Kami terus 
menantikan beliau di situ hingga datang waktu fajar. Kemudian kami menemui 
beliau dan bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami menunggumu 
tadi malam, dengan harapan engkau akan shalat bersama kami.” Beliau 
shallallahu “alaihi wa sallam menjawab, “Sesungguhnya aku khawatir kalau 
akhirnya shalat tersebut menjadi wajib bagimu.” (HR. Ath Thabrani, Ibnu 
Hibban dan Ibnu Khuzaimah. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa derajat 
hadits ini hasan. Lihat Shalat At Tarawih, hal. 21) 


Dari Ibnu “Abbas, beliau berkata, “Shalat Nabi shallallahu “alaihi wa sallam di 
malam hari adalah 13 raka'at.” (HR. Bukhari no. 1138 dan Muslim no. 764). 
Sebagian ulama mengatakan bahwa shalat malam yang dilakukan Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam adalah 11 raka'at. Adapun dua raka'at lainnya 
adalah dua raka'at ringan yang dikerjakan oleh Nabi shallallahu “alaihi wa 
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sallam sebagai pembuka melaksanakan shalat malam, sebagaimana hal ini 
dikatakan oleh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari (4/123). 


Ibnu Hajar Al Haitsamiy mengatakan, “Tidak ada satu hadits shahih pun yang 
menjelaskan bahwa Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melaksanakan shalat 
tarawih 20 raka'at. Adapun hadits yang mengatakan “Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam biasa melaksanakan shalat (tarawih) 20 raka'at”, ini adalah hadits 
yang sangat-sangat lemah.” (Al Mawsu'ah Al Fighiyyah Al Guwaitiyyah, 
2/9635) 


Oleh karena itu, jumlah raka'at shalat tarawih yang dianjurkan adalah tidak 
lebih dari 11 atau 13 raka'at. Inilah yang dipilih oleh Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits yang telah lewat. 


Bolehkah Menambah Raka'at Shalat Tarawih Lebih dari 11 Raka'at? 


Shalat tarawih 11 atau 13 raka'at yang dilakukan oleh Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam bukanlah pembatasan. Sehingga para ulama dalam pembatasan jumlah 
raka'at shalat tarawih ada beberapa pendapat. Ada sebagian ulama yang 
membatasinya dengan 11 raka'at. Mayoritas ulama mengatakan shalat tarawih 
adalah 20 raka'at (belum termasuk witir). 


Ibnu ‘Abdil Barr mengatakan, “Sesungguhnya shalat malam tidak memiliki 
batasan jumlah raka'at tertentu. Shalat malam adalah shalat nafilah (yang 
dianjurkan), termasuk amalan dan perbuatan baik. Siapa saja boleh mengerjakan 
sedikit raka'at. Siapa yang mau juga boleh mengerjakan banyak.” (At Tamhid, 
21/70) 


Yang membenarkan pendapat ini adalah dalil-dalil berikut: 


Pertama, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ditanya mengenai shalat malam, 
beliau menjawab, 
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“Shalat malam itu dua raka'at-dua raka'at. Jika salah seorang di antara kalian 
takut masuk waktu shubuh, maka kerjakanlah satu raka'at. Dengan itu berarti 
kalian menutup shalat tadi dengan witir.” (HR. Bukhari no. 990 dan Muslim no. 
749, dari Ibnu “Umar) 


Padahal ini dalam konteks pertanyaan. Seandainya shalat malam itu ada 
batasannya, tentu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam akan menjelaskannya. 


Kedua, sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, 


“Bantulah aku (untuk mewujudkan cita-citamu) dengan memperbanyak sujud 
(shalat).” (HR. Muslim no. 489) 


Ketiga, sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, 


“Sesungguhnya engkau tidaklah melakukan sekali sujud kepada Allah melainkan 
Allah akan meninggikan satu derajat bagimu dan menghapus satu 
kesalahanmu.” (HR. Muslim no. 488) 


Dalil-dalil ini dengan sangat jelas menunjukkan bahwa kita dibolehkan 
memperbanyak sujud (artinya: memperbanyak raka'at shalat) dan sama sekali 
tidak diberi batasan. 


Keempat, pilihan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam yang memilih shalat tarawih 
dengan 11 atau 13 raka'at ini bukanlah pengkhususan dari tiga dalil di atas. 


Alasan pertama, perbuatan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidaklah 
mengkhususkan ucapan beliau sendiri, sebagaimana kaedah yang diterapkan 
dalam ilmu ushul. 


Alasan kedua, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidaklah melarang menambah 
lebih dari 11 raka'at. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Shalat malam 
di bulan Ramadhan tidaklah dibatasi oleh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
dengan bilangan tertentu. Yang dilakukan oleh Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam adalah beliau tidak menambah di bulan Ramadhan atau bulan lainnya 
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lebih dari 13 raka'at, akan tetapi shalat tersebut dilakukan dengan raka'at yang 
panjang. Barangsiapa yang mengira bahwa shalat malam di bulan Ramadhan 
memiliki bilangan raka'at tertentu yang ditetapkan oleh Nabi shallallahu “alaihi 
wa sallam, tidak boleh ditambahi atau dikurangi dari jumlah raka'at yang 
beliau lakukan, sungguh dia telah keliru.” 


Alasan ketiga, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak memerintahkan para 
sahabat untuk melaksanakan shalat malam dengan 11 raka'at. Seandainya hal 
ini diperintahkan tentu saja beliau akan memerintahkan sahabat untuk 
melaksanakan shalat 11 raka'at, namun tidak ada satu orang pun yang 
mengatakan demikian. Oleh karena itu, tidaklah tepat mengkhususkan dalil 
yang bersifat umum yang telah disebutkan di atas. Dalam ushul telah 
diketahui bahwa dalil yang bersifat umum tidaklah dikhususkan dengan dalil 
yang bersifat khusus kecuali jika ada dalil yang bertentangan. 


Kelima, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam biasa melakukan shalat malam 
dengan bacaan yang panjang dalam setiap raka'at. Di zaman setelah beliau 
shallallahu “alaihi wa sallam, orang-orang begitu berat jika melakukan satu 
raka'at begitu lama. Akhirnya, “Umar memiliki inisiatif agar shalat tarawih 
dikerjakan dua puluh raka'at agar bisa lebih lama menghidupkan malam 
Ramadhan, namun dengan bacaan yang ringan. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
mengatakan, “Tatkala “Umar mengumpulkan manusia dan Ubay bin Ka'ab 
sebagai imam, dia melakukan shalat sebanyak 20 raka'at kemudian 
melaksanakan witir sebanyak tiga raka'at. Namun ketika itu bacaan setiap 
raka'at lebih ringan dengan diganti raka'at yang ditambah. Karena melakukan 
semacam ini lebih ringan bagi makmum daripada melakukan satu raka'at 
dengan bacaan yang begitu panjang.”" 


Keenam, manakah yang lebih utama melakukan shalat malam 11 raka'at dalam 
waktu 1 jam ataukah shalat malam 23 raka'at yang dilakukan dalam waktu dua 
jam atau tiga jam? 


5 Majmu' Al Fatawa, 22/272 
ê Majmu' Al Fatawa, 22/272 
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Yang satu mendekati perbuatan Nabi shallalahu “alaihi wa sallam dari segi 
jumlah raka'at. Namun yang satu mendekati ajaran Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam dari segi lamanya. Manakah di antara kedua cara ini yang lebih baik? 


Jawabannya, tentu yang kedua yaitu yang shalatnya lebih lama dengan 
raka'at yang lebih banyak. Alasannya, karena pujian Allah terhadap orang yang 
waktu malamnya digunakan untuk shalat malam dan sedikit tidurnya. Allah 
Ta'ala berfirman, 


“Di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam.” (OS. Adz Dzariyat:17) 


“Dan pada sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah 
kepada-Nya pada bagian yang panjang dimalam hari.” (QS. Al Insan: 26) 


Oleh karena itu, para ulama ada yang melakukan shalat malam hanya dengan 
11 raka'at namun dengan raka'at yang panjang. Ada pula yang melakukannya 
dengan 20 raka'at atau 36 raka'at. Ada pula yang kurang atau lebih dari itu. 
Mereka di sini bukan bermaksud menyelisihi ajaran Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam. Namun yang mereka inginkan adalah mengikuti maksud Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam yaitu dengan mengerjakan shalat malam dengan 
thulul gunut (berdiri yang lama). 


Sampai-sampai sebagian ulama memiliki perkataan yang bagus, “Barangsiapa 
yang ingin memperlama berdiri dan membaca surat dalam shalat malam, 
maka ia boleh mengerjakannya dengan raka'at yang sedikit. Namun jika ia 
ingin tidak terlalu berdiri dan membaca surat, hendaklah ia menambah 
raka'atnya.” 


Mengapa ulama ini bisa mengatakan demikian? Karena yang jadi patokan 
adalah lama berdiri di hadapan Allah ketika shalat malam.” 


7 Lihat Shahih Figh Sunnah, 1/414-416 dan At Tarsyid, hal. 146-149. 
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Dalil Pendukung Shalat Tarawih 23 Raka'at 


Seringkali masalah jumlah raka'at shalat tarawih dipermasalahkan di tengah- 
tengah masyarakat. Sampai-sampai jumlah raka'at ini jadi tolak ukur, apakah si 
fulan termasuk golongannya ataukah tidak. Kami pernah mengangkat 
pembahasan jumlah raka'at shalat tarawih, namun masih ada saja yang sering 
mendebat mempertanyakan pendapat pilihan kami. Sekarang kami akan 
membahas dari sisi dalil pendukung shalat tarawih 23 raka'at. Hal ini kami 
kemukakan dengan tujuan supaya kaum muslimin sadar bahwa beda 
pendapat yang terjadi sebenarnya tidak perlu sampai meruntuhkan kesatuan 
kaum muslimin. Dalil pendukung yang akan kami kemukakan menunjukkan 
bahwa shalat tarawih 23 raka'at sama sekali bukanlah bid'ah, perkara yang 
dibuat-buat. Kami akan buktikan dari sisi dalil dan beberapa alasan. Semoga 
amalan ini ikhlas karena mengharap wajah-Nya. 


Asal “Umar Mulai Mengumpulkan Para Jama'ah dalam Shalat Tarawih 


Dalam Shahih Al Bukhari pada Bab “Keutamaan Oiyam Ramadhan” 
disebutkan beberapa riwayat sebagai berikut. 


Telah menceritakan kepada kami “Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnu Syihab dari Humaid bin “Abdurrahman dari Abu 
Hurairah radhiyallahu “anhu bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang melaksanakan giyam Ramadhan (shalat tarawih) 
karena iman kepada Allah dan mengharapkan pahala (hanya dari-Nya) maka 
akan diampuni dosa-dosanya yang lalu“. Ibnu Syihab berkata, Kemudian 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam wafat, namun orang-orang terus 
melestarikan tradisi menegakkan malam Ramadhan (secara bersama, 
jamaah), keadaan tersebut terus berlanjut hingga zaman kekhalifahan Abu 
Bakar dan awal-awal kekhilafahan “Umar bin Al Khaththob radhiyallahu “anhu. 
(HR. Bukhari no. 2009) 


Dan dari Ibnu Syihab dari “Urwah bin Az Zubair dari “Abdurrahman bin “Abdul 
Oariy bahwa dia berkata, “Aku keluar bersama “Umar bin Al Khoththob 
radhiyallahu “anhu pada malam Ramadhan menuju masjid, ternyata orang- 
orang shalat berkelompok-kelompok secara terpisah-pisah, ada yang shalat 
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sendiri dan ada seorang yang shalat diikuti oleh ma'mum yang jumlahnya 
kurang dari sepuluh orang. Maka “Umar berkata, “Aku berpikir bagaimana 
seandainya mereka semuanya shalat berjama'ah dengan dipimpin satu orang 
imam, itu lebih baik“. Kemudian Umar memantapkan keinginannya itu lalu 
mengumpulkan mereka dalam satu jama'ah yang dipimpin oleh Ubbay bin 
Ka'ab. Kemudian aku keluar lagi bersamanya pada malam yang lain dan 
ternyata orang-orang shalat dalam satu jama'ah dengan dipimpin seorang 
imam, lalu “Umar berkata, “Sebaik-baiknya bid'ah adalah ini. Dan mereka yang 
tidur terlebih dahulu adalah lebih baik daripada yang shalat awal malam'.” Yang 
beliau maksudkan untuk mendirikan shalat di akhir malam, sedangkan orang- 
orang secara umum melakukan shalat pada awal malam. (HR. Bukhari no. 
2010) 


Adapun mengenai jumlah raka'at shalat tarawih yang dilakukan di zaman 
“Umar tidak disebutkan secara tegas dalam riwayat di atas”, dan ada 
perbedaan dalam beberapa riwayat yang nanti akan kami jelaskan selanjutnya. 


Disebutkan dalam Muwaththo' Imam Malik riwayat sebagai berikut. 


Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Muhammad bin Yusuf dari As- 
Sa'ib bin Yazid dia berkata, “Umar bin Khatthab memerintahkan Ubay bin Ka'ab 
dan Tamim Ad Dari untuk mengimami orang-orang, dengan sebelas rakaat.” As 
Sa 'ib berkata, “Imam membaca dua ratusan ayat, hingga kami bersandar di atas 
tongkat karena sangat lamanya berdiri. Dan kami tidak keluar melainkan di 
ambang fajar.” (HR. Malik dalam Al Muwaththo' 1/115). 


Syaikh Musthofa Al ‘Adawi mengatakan bahwa riwayat ini shahih." 


8 Ibnu Hajar Al Asgolani rahimahullah mengatakan, “Hal ini merupakan dalil tegas bahwa 
shalat di akhir malam lebih afhdol daripada di awal malam. Namun hal ini bukan berarti 
memaksudkan bahwa shalat sendirian lebih afdhol dari shalat secara berjama'ah.” (Fathul 
Bari, Ibnu Hajar Al Asgolani, Darul Ma'rifah, 1379, 4/253) 

? Fathul Bari, 4/253. 

10 “Adadu Raka'at Oiyamil Lail, Musthofa Al “Adawi, Daar Majid ‘Asiri, hal. 36. 
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Shalat Tarawih 23 Raka'at di Masa “Umar 


Dalam Musnad “Ali bin Al Ja'd terdapat riwayat sebagai berikut. 


Telah menceritakan kepada kami “Ali, bahwa Ibnu Abi Dzi'b dari Yazid bin 
Khoshifah dari As Saib bin Yazid, ia berkata, “Mereka melaksanakan giyam lail 
di masa “Umar di bulan Ramadhan sebanyak 20 raka'at. Ketika itu mereka 
membaca 200 ayat Al Qur'an.” (HR. “Ali bin Al Ja'd dalam musnadnya, 1/413) 


Syaikh Musthofa Al “Adawi mengatakan bahwa riwayat ini shahih." 


Sebagian ulama ada yang menyatakan bahwa riwayat di atas terdapat “illah 
yaitu karena terdapat Yazid bin Khoshifah. Dalam riwayat Ahmad, beliau 
menyatakan bahwa Yazid itu munkarul hadits. Namun pernyataan ini tertolak 
dengan beberapa alasan: 


1. Imam Ahmad sendiri menyatakan Yazid itu tsigoh dalam riwayat lain. 

2. Ulama pakar hadits lainnya menyatakan bahwa Yazid itu tsigoh. 
Ulama yang berpendapat seperti itu adalah Ahmad, Abu Hatim dan 
An Nasai. Begitu pula yang menyatakan tsigoh adalah Yahya bin Ma'in 
dan Ibnu Sa'ad. Al Hafizh Ibnu Hajar pun menyatakan tsigoh dalam At 
Tagrib. 

3. Perlu diketahui bahwa Yazid bin Khoshifah adalah perowi yang 
dipakai oleh Al Jama'ah (banyak periwayat hadits). 

4. Imam Ahmad rahimahullah dan sebagian ulama di banyak keadaan 
kadang menggunakan istilah “munkar” untuk riwayat yang 
bersendirian dan bukan dimaksudkan untuk dho'ifnya hadits.” 


Hadits di atas juga memiliki jalur yang sama dikeluarkan oleh Al Baihagi dalam 
Sunan Al Kubro (2/496). 


1 Adadu Raka'at Oiyamil Lail, hal. 36. 
1 Lihat catatan kaki Adadu Raka'at Oiyamil Lail, hal. 37. 
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Riwayat riwayat di atas memiliki beberapa penguat di antaranya: 
Pertama: Riwayat “Abdur Rozag dalam Mushonnafnya (4/260). 


Dari Daud bin Oois dan selainnya, dari Muhammad bin Yusuf, dari As Saib bin 
Yazid, ia berkata bahwa “Umar pernah mengumpulkan manusia di bulan 
Ramadhan, Ubay bin Ka'ab dan Tamim Ad Daari yang menjadi imam dengan 
mengerjakan shalat 21 raka'at. Ketika itu mereka membaca 200 ayat. Shalat 
tersebut baru bubar ketika menjelang fajar. 


Syaikh Musthofa Al “Adawi mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih." 
Kedua: Riwayat Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnafnya (2/163). 


Telah menceritakan kepada kami Waki', dari Malik bin Anas, dari Yahya bin 
Sa'id, ia berkata, “Umar bin Al Khottob pernah memerintah seseorang shalat 
dengan mereka sebanyak 20 raka'at.” 


Yahya bin Sa'id adalah seorang tabi'in. Sehingga riwayat ini termasuk mursal 
(artinya tabi'in berkata langsung dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tanpa 
menyebut sahabat). 


Setelah membawakan beberapa riwayat penguat (yang sengaja penulis 
menyebutkan beberapa saja), Syaikh Musthofa Al ‘Adawi hafizhohullah lantas 
mengatakan, “Riwayat penguat ini semakin menguatkan riwayat shalat 
tarawih 20 raka'at.”' 


Penjelasan di atas menunjukkan bahwa perbuatan sahabat di zaman “Umar 
bin Khottob bervariasi, kadang mereka melaksanakan 11 raka'at, kadang pula — 
berdasarkan riwayat yang shahih- melaksanakan 23 raka'at. Lalu bagaimana 
menyikapi riwayat semacam ini? Jawabnya, tidak ada masalah dalam 
menyikapi dua riwayat tersebut. Kita bisa katakan bahwa kadangkala mereka 


13 Adadu Raka'at Oiyamil Lail, hal. 39. 
14 Adadu Raka'at Oiyamil Lail, hal. 39. 
15 Adadu Raka'at Oiyamil Lail, hal. 40. 
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melaksanakan 11 raka'at, dan kadangkala mereka melaksanakan 23 raka'at 
dilihat dari kondisi mereka masing-masing. 


Al Baihagi dalam Sunan Al Kubro mengatakan, 


“Dan mungkin saja kita menggabungkan dua riwayat (yang membicarakan 11 
raka'at dan 23 raka'at, -pen), kita katakan bahwa dulu para sahabat terkadang 
melakukan shalat tarawih sebanyak 11 raka'at. Di kesempatan lain, mereka 
lakukan 20 raka'at ditambah witir 3 raka'at.”" 


Begitu pula Ibnu Hajar Al Asgolani juga menjelaskan hal yang serupa. Beliau 
rahimahullah mengatakan, 


“Kompromi antara riwayat (yang menyebutkan 11 dan 23 raka'at) amat 
memungkinkan dengan kita katakan bahwa mereka melaksanakan shalat 
tarawih tersebut dilihat dari kondisinya. Kita bisa memahami bahwa 
perbedaan (jumlah raka'at tersebut) dikarenakan kadangkala bacaan tiap 
raka'atnya panjang dan kadangkala pendek. Ketika bacaan tersebut 
dipanjangkan, maka jumlah raka'atnya semakin sedikit. Demikian sebaliknya. 
Inilah yang ditegaskan oleh Ad Dawudi dan ulama lainnya.” 


Beberapa Atsar Penguat 


Pertama: Atsar Atho’ (seorang tabi'in) yang dikeluarkan dalam Mushonnaf 
Ibni Abi Syaibah (2/163). 


Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair, dari “Abdul Malik, dari “Atho”, ia 
berkata, “Aku pernah menemukan manusia ketika itu melaksanakan shalat 
malam 23 raka'at dan sudah termasuk witir di dalamnya.” 


Syaikh Musthofa Al ‘Adawi mengatakan bahwa riwayat ini shahih." 
16 Sunan Al Baihaqi Al Kubro, Al Baihaqi, Maktabah Darul Baaz, 2/496. 


17 Fathul Bari, 4/253. 
18 Adadu Raka'at Qiyamil Lail, hal. 46. 
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Kedua: Atsar dari Ibnu Abi Mulaikah yang dikeluarkan dalam Mushonnaf Ibni 
Abi Syaibah (2/163). 


Telah menceritakan kepada kami Waki’ dari Nafi’ bin “Umar, ia berkata, “Ibnu 
Abi Mulaikah shalat bersama kami di bulan Ramadhan sebanyak 20 raka'at”. 


Syaikh Musthofa Al ‘Adawi mengatakan bahwa riwayat ini shahih." 


Ketiga: Atsar dari “Ali bin Robi'ah yang dikeluarkan dalam Mushonnaf Ibni Abi 
Syaibah (2/163). 


Telah menceritakan kepada kami Al Fadhl bin Dakin, dari Sa'id bin “Ubaid, ia 
berkata bahwa “Ali bi Robi'ah pernah shalat bersama mereka di Ramadhan 
sebanyak 5 kali duduk istirahat (artinya: 5 x 4 = 20 raka'at), kemudian beliau 
berwitir dengan 3 raka'at. 


Syaikh Musthofa Al ‘Adawi mengatakan bahwa riwayat ini shahih.?” 


Keempat: Atsar dari “Abdurrahman bin Al Aswad yang dikeluarkan dalam 
Mushonnaf Ibni Abi Syaibah (2/163). 


Telah menceritakan kepada kami Hafsh, dari Al Hasan bin “Ubaidillah, ia 
berkata bahwa dulu “Abdurrahman bin Al Aswad shalat bersama kami di bulan 
Ramadhan sebanyak 40 raka'at, lalu beliau berwitir dengan 7 raka'at. 


Syaikh Musthofa Al “Adawi mengatakan bahwa riwayat ini shahih.” 


Kelima: Atsar tentang shalat tarawih di zaman “Umar bin ‘Abdil “Aziz yang 
dikeluarkan dalam Mushonnaf Ibni Abi Syaibah (2/163). 


19 Adadu Raka'at Oiyamil Lail, hal. 47. 
20 hdadu Raka'at Oiyamil Lail, hal. 47. 
2 dadu Raka'at Oiyamil Lail, hal. 48. 
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Telah menceritakan kepada kami Ibnu Mahdi, dari Daud bin Oois, ia berkata, 
“Aku mendapati orang-orang di Madinah di zaman “Umar bin “Abdul “Aziz dan 
Aban bin “Utsman melaksanakan shalat malam sebanyak 36 raka'at dan 
berwitir dengan 3 raka'at. 


Syaikh Musthofa Al “Adawi mengatakan bahwa riwayat ini shahih.” 


Perkataan Para Ulama Mengenai Jumlah Raka'at Shalat Tarawih 


Disebutkan oleh Ibnu Hajar Al Asgolani, 


Dari Az Za'faroniy, dari Imam Asy Syafi'i, beliau berkata, “Aku melihat manusia 
di Madinah melaksanakan shalat malam sebanyak 39 raka'at dan di Makkah 
sebanyak 23 raka'at. Dan sama sekali hal ini tidak ada kesempitan (artinya: 
boleh saja melakukan seperti itu, -pen).” ? 


Ibnu “Abdil Barr mengatakan, 


“Sesungguhnya shalat malam tidak memiliki batasan jumlah raka'at tertentu. 
Shalat malam adalah shalat nafilah (yang dianjurkan), termasuk amalan dan 
perbuatan baik. Siapa saja boleh mengerjakan sedikit raka'at. Siapa yang mau 
juga boleh mengerjakan banyak.” 


Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan, 


“Shalat malam di bulan Ramadhan tidaklah dibatasi oleh Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam dengan bilangan tertentu. Yang dilakukan oleh Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam adalah beliau tidak menambah di bulan Ramadhan 
atau bulan lainnya lebih dari 13 raka'at. Akan tetapi shalat tersebut dilakukan 
dengan raka'at yang panjang. Tatkala “Umar mengumpulkan manusia dan 
Ubay bin Ka'ab ditunjuk sebagai imam, dia melakukan shalat sebanyak 20 
raka'at kemudian melaksanakan witir sebanyak tiga raka'at. Namun ketika itu 
bacaan setiap raka'at lebih ringan dengan diganti raka'at yang ditambah. 


22 Fathul Bari, 4/253. 
2 ht Tamhid, 21/70. 
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Karena melakukan semacam ini lebih ringan bagi makmum daripada 
melakukan satu raka'at dengan bacaan yang begitu panjang. 


Sebagian salaf pun ada yang melaksanakan shalat malam sampai 40 raka'at, 
lalu mereka berwitir dengan 3 raka'at. Ada lagi ulama yang melaksanakan 
shalat malam dengan 36 raka'at dan berwitir dengan 3 raka'at. 


Semua jumlah raka'at di atas boleh dilakukan. Melaksanakan shalat malam di 
bulan Ramadhan dengan berbagai macam cara tadi itu sangat bagus. Dan 
memang lebih utama adalah melaksanakan shalat malam sesuai dengan 
kondisi para jama'ah. Kalau jama'ah kemungkinan senang dengan raka'at- 
raka'at yang panjang, maka lebih bagus melakukan shalat malam dengan 10 
raka'at ditambah dengan witir 3 raka'at, sebagaimana hal ini dipraktekkan 
oleh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam sendiri di bulan Ramdhan dan bulan 
lainnya. Dalam kondisi seperti itu, demikianlah yang terbaik. 


Namun apabila para jama'ah tidak mampu melaksanakan raka'at-raka'at yang 
panjang, maka melaksanakan shalat malam dengan 20 raka'at itulah yang 
lebih utama. Seperti inilah yang banyak dipraktekkan oleh banyak ulama. 
Shalat malam dengan 20 raka'at adalah jalan pertengahan antara jumlah 
raka'at shalat malam yang sepuluh dan yang empat puluh. Kalaupun 
seseorang melaksanakan shalat malam dengan 40 raka'at atau lebih, itu juga 
diperbolehkan dan tidak dikatakan makruh sedikitpun. Bahkan para ulama 
juga telah menegaskan dibolehkannya hal ini semisal Imam Ahmad dan ulama 
lainnya. 


Oleh karena itu, barangsiapa yang menyangka bahwa shalat malam di bulan 
Ramadhan memiliki batasan bilangan tertentu dari Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam sehingga tidak boleh lebih atau kurang dari 11 raka'at, maka sungguh 
dia telah keliru.” 


Al Kasaani mengatakan, “Umar mengumpulkan para sahabat untuk 
melaksanakan giyam Ramadhan lalu diimami oleh Ubay bin Ka'ab radhiyallahu 
Ta'ala “anhu. Lalu shalat tersebut dilaksanakan 20 raka'at. Tidak ada seorang 


2 Majmu' Al Fatawa, Ibnu Taimiyah, Darul Wafa', cetakan ketiga, 1426 H, 22/272. 
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pun yang mengingkarinya sehingga pendapat ini menjadi ijma' atau 
kesepakatan para sahabat.” 


Ad Dasuugiy dan lainnya mengatakan, “Shalat tarawih dengan 20 raka'at 
inilah yang menjadi amalan para sahabat dan tabi'in.” 


Ibnu “Abidin mengatakan, “Shalat tarawih dengan 20 raka'at inilah yang 
dilakukan di timur dan barat.” 


“Ali As Sanhuriy mengatakan, “Jumlah 20 raka'at inilah yang menjadi amalan 
manusia dan terus menerus dilakukan hingga sekarang ini di berbagai negeri.” 


Al Hanabilah mengatakan, “Shalat tarawih 20 raka'at inilah yang dilakukan dan 
dihadiri banyak sahabat. Sehingga hal ini menjadi ijma’ atau kesepakatan 


sahabat. Dalil yang menunjukkan hal ini amatlah banyak.” 


Dalil Pendukung Lain, Shalat Malam Tidak Ada Batasan Raka'atnya 


Pertama, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam ditanya mengenai shalat malam, 
beliau menjawab, 


“Shalat malam itu dua raka'at-dua raka'at. Jika salah seorang di antara kalian 
takut masuk waktu shubuh, maka kerjakanlah satu raka'at. Dengan itu berarti 
kalian menutup shalat tadi dengan witir.” (HR. Bukhari no. 990 dan Muslim no. 
749, dari Ibnu “Umar.) 


Padahal ini dalam konteks pertanyaan. Seandainya shalat malam itu ada 
batasannya, tentu Nabi shallallahu “alaihi wa sallam akan menjelaskannya. 


Kedua, sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, 


“Bantulah aku (untuk mewujudkan cita-citamu) dengan memperbanyak sujud 
(shalat).” (HR. Muslim no. 489) 


? Lihat Al Mawsu'ah Al Fighiyyah, 2/9636 
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Ketiga, sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, 


“Sesungguhnya engkau tidaklah melakukan sekali sujud kepada Allah melainkan 
Allah akan meninggikan satu derajat bagimu dan menghapus satu 
kesalahanmu.” (HR. Muslim no. 488) 


Dalil-dalil ini dengan sangat jelas menunjukkan bahwa kita dibolehkan 
memperbanyak sujud (artinya: memperbanyak raka'at shalat) dan sama sekali 
tidak diberi batasan. 


Keempat, pilihan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam yang memilih shalat tarawih 
dengan 11 atau 13 raka'at ini bukanlah pengkhususan dari tiga dalil di atas. 


Alasan pertama, perbuatan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidaklah 
mengkhususkan ucapan beliau sendiri, sebagaimana kaedah yang diterapkan 
dalam ilmu ushul. 


Alasan kedua, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidaklah melarang menambah 
lebih dari 11 raka'at. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “Shalat malam 
di bulan Ramadhan tidaklah dibatasi oleh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
dengan bilangan tertentu. Yang dilakukan oleh Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam adalah beliau tidak menambah di bulan Ramadhan atau bulan lainnya 
lebih dari 13 raka'at, akan tetapi shalat tersebut dilakukan dengan raka'at yang 
panjang. ... Barangsiapa yang mengira bahwa shalat malam di bulan 
Ramadhan memiliki bilangan raka'at tertentu yang ditetapkan oleh Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam, tidak boleh ditambahi atau dikurangi dari jumlah 
raka'at yang beliau lakukan, sungguh dia telah keliru.” 


Alasan ketiga, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak memerintahkan para 
sahabat untuk melaksanakan shalat malam dengan 11 raka'at. Seandainya hal 
ini diperintahkan tentu saja beliau akan memerintahkan sahabat untuk 
melaksanakan shalat 11 raka'at, namun tidak ada satu orang pun yang 
mengatakan demikian. Oleh karena itu, tidaklah tepat mengkhususkan dalil 
yang bersifat umum yang telah disebutkan di atas. Dalam ushul telah 


26 Majmu’ Al Fatawa, 22/272. 
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diketahui bahwa dalil yang bersifat umum tidaklah dikhususkan dengan dalil 
yang bersifat khusus kecuali jika ada dalil yang bertentangan. 


Kelima, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam biasa melakukan shalat malam 
dengan bacaan yang panjang dalam setiap raka'at. Di zaman setelah beliau 
shallallahu “alaihi wa sallam, orang-orang begitu berat jika melakukan satu 
raka'at begitu lama. Akhirnya, “Umar memiliki inisiatif agar shalat tarawih 
dikerjakan dua puluh raka'at agar bisa lebih lama menghidupkan malam 
Ramadhan, namun dengan bacaan yang ringan. 


Keenam, manakah yang lebih utama melakukan shalat malam 11 raka'at dalam 
waktu 1 jam ataukah shalat malam 23 raka'at yang dilakukan dalam waktu dua 
jam atau tiga jam? 


Yang satu mendekati perbuatan Nabi shallalahu “alaihi wa sallam dari segi 
jumlah raka'at. Namun yang satu mendekati ajaran Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam dari segi lamanya. Manakah di antara kedua cara ini yang lebih baik? 


Jawabannya, tentu yang kedua yaitu yang shalatnya lebih lama dengan 
raka'at yang lebih banyak. Alasannya, karena pujian Allah terhadap orang yang 
waktu malamnya digunakan untuk shalat malam dan sedikit tidurnya. Allah 
Ta'ala berfirman, 


“Di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam.” (OS. Adz Dzariyat:17) 


“Dan pada sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah 
kepada-Nya pada bagian yang panjang dimalam hari.” (QS. Al Insan: 26) 


Oleh karena itu, para ulama ada yang melakukan shalat malam hanya dengan 
11 raka'at namun dengan raka'at yang panjang. Ada pula yang melakukannya 
dengan 20 raka'at atau 36 raka'at. Ada pula yang kurang atau lebih dari itu. 
Mereka di sini bukan bermaksud menyelisihi ajaran Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam. Namun yang mereka inginkan adalah mengikuti maksud Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam yaitu dengan mengerjakan shalat malam dengan 
thulul gunut (berdiri yang lama). 
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Sampai-sampai sebagian ulama memiliki perkataan yang bagus, “Barangsiapa 
yang ingin memperlama berdiri dan membaca surat dalam shalat malam, 
maka ia boleh mengerjakannya dengan raka'at yang sedikit. Namun jika ia 
ingin tidak terlalu berdiri dan membaca surat, hendaklah ia menambah 
raka'atnya.” 


Mengapa ulama ini bisa mengatakan demikian? Karena yang jadi patokan 
adalah lama berdiri di hadapan Allah ketika shalat malam.” 


Yang Jadi Masalah 


Setelah pemaparan kami di atas, sebenarnya yang jadi masalah bukanlah 
kuantitas shalat tarawih. Yang lebih dituntunkan bagi kita adalah mendekati 
kualitas Nabi shallallallahu “alaihi wa sallam dalam shalat tarawih atau shalat 
malam. Sehingga tidak tepat jika melaksanakan 11 raka'at namun kualitas 
shalatnya jauh sekali dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. Begitu pula tidak 
tepat jika melaksanakan shalat 23 raka'at namun kualitasnya pun amat jauh 
dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. Karena memang pilihan para sahabat di 
masa Umar dan ini juga dipilih oleh kebanyakan ulama adalah ingin mendekati 
kualitas shalat Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, bukan hanya kejar kuantitas. 
Ini yang benar-benar harus kita pahami. 


Sehingga tidak tepat jika shalat tarawih atau shalat malam yang dilakukan 
begitu cepat, secepat kilat, seperti ayam “matuk”. Ini kan sama saja tidak ada 
thuma'ninah. Padahal thuma'ninah adalah bagian dari rukun shalat. Artinya 
jika tidak ada thuma'ninah, shalatnya hanya sia-sia. Namun demikianlah yang 
sering terjadi pada shalat tarawih 23 raka'at di tempat kita. Inilah yang jadi 
masalah. 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


“Sebaik-baik shalat adalah yang lama berdirinya.” (HR. Muslim no. 756) 


7 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 1/414-416 dan At Tarsyid, hal. 146-149. 
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Dari Abu Hurairah, beliau berkata, 


“Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melarang seseorang shalat mukhtashiron.” 
(HR. Bukhari no. 1220 dan Muslim no. 545.) 


Ibnu Hajar -rahimahullah- membawakan hadits di atas dalam kitab beliau 
Bulughul Marom, Bab “Dorongan agar khusu” dalam shalat.” Sebagian ulama 
menafsirkan ikhtishor (mukhtashiron) dalam hadits di atas adalah shalat yang 
ringkas (terburu-buru), tidak ada thuma'ninah ketika membaca surat, ruku’ 
dan sujud. 


Oleh karena itu, tidak tepat jika shalat 23 raka'at dilakukan dengan kebut- 
kebutan, bacaan Al Fatihah pun kadang dibaca dengan satu nafas. Bahkan 
kadang pula shalat 23 raka'at yang dilakukan lebih cepat selesai dari yang 11 
raka'at. Ini sungguh suatu kekeliruan. Dari sini, jika memang kita dapati imam 
yang shalatnya terlalu cepat, sebaiknya tidak bermakmum di belakangnya. 
Carilah jama'ah yang lebih thuma'ninah. 


Kesimpulan 


Demikian sajian kami tentang shalat tarawih bahwa sebenarnya tidak ada 
masalah dalam kuantitas raka'at, baik 11 atau 23 raka'at tidak ada masalah. 
Yang jadi masalah adalah sebagaimana yang kami sebutkan di atas. Sehingga 
tidaklah tepat jika shalat tarawih 23 raka'at dikatakan bid'ah. Lihat saja sejak 
masa sahabat dan tabi'ain mereka pun melaksanakan shalat malam lebih dari 
11 raka'at. 


Kesimpulan dari pendapat-pendapat yang ada adalah sebagaimana dikatakan 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 


“Semua jumlah raka'at di atas boleh dilakukan. Melaksanakan shalat malam di 
bulan Ramadhan dengan berbagai macam cara tadi itu sangat bagus. Dan 
memang lebih utama adalah melaksanakan shalat malam sesuai dengan 


?8 Lihat Syarh Bulughul Marom, Syaikh “Athiyah Muhammad Salim, 49/3. 
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kondisi para jama'ah. Kalau jama'ah kemungkinan senang dengan raka'at- 
raka'at yang panjang, maka lebih bagus melakukan shalat malam dengan 10 
raka'at ditambah dengan witir 3 raka'at, sebagaimana hal ini dipraktekkan 
oleh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam sendiri di bulan Ramdhan dan bulan 
lainnya. Dalam kondisi seperti itu, demikianlah yang terbaik. 


Namun apabila para jama'ah tidak mampu melaksanakan raka'at-raka'at yang 
panjang, maka melaksanakan shalat malam dengan 20 raka'at itulah yang 
lebih utama. Seperti inilah yang banyak dipraktekkan oleh banyak ulama. 
Shalat malam dengan 20 raka'at adalah jalan pertengahan antara jumlah 
raka'at shalat malam yang sepuluh dan yang empat puluh. Kalaupun 
seseorang melaksanakan shalat malam dengan 40 raka'at atau lebih, itu juga 
diperbolehkan dan tidak dikatakan makruh sedikitpun. Bahkan para ulama 
juga telah menegaskan dibolehkannya hal ini semisal Imam Ahmad dan ulama 
lainnya. 


Oleh karena itu, barangsiapa yang menyangka bahwa shalat malam di bulan 
Ramadhan memiliki batasan bilangan tertentu dari Nabi shallallahu “alaihi wa 
sallam sehingga tidak boleh lebih atau kurang dari 11 raka'at, maka sungguh 
dia telah keliru.” (Majmw' Al Fatawa, 22/272) 


Dari penjelasan di atas kami katakan, hendaknya setiap muslim bersikap arif 
dan bijak dalam menyikapi permasalahan ini. Sungguh tidaklah tepat kelakuan 
sebagian saudara kami yang berpisah dari jama'ah shalat tarawih setelah 
melaksanakan shalat 8 atau 10 raka'at karena mungkin dia tidak mau 
mengikuti imam yang melaksanakan shalat 23 raka'at atau dia sendiri ingin 
melaksanakan shalat 23 raka'at di rumah. 


Jika seseorang bubar dulu sebelum imam selesai, sungguh ia telah kehilangan 
pahala yang teramat besar sebagaimana disebutkan dalam hadits, 


“Siapa yang shalat bersama imam sampai ia selesai, maka ditulis untuknya 
pahala giyam satu malam penuh.” (HR. An Nasai no. 1605, Tirmidzi no. 806, 
Ibnu Majah no. 1327, Ahmad dan Tirmidzi. Hadits ini shahih.) 


Risalah Tuntunan Shalat Tarawih 


Jika imam melaksanakan shalat tarawih ditambah shalat witir, makmum pun 
seharusnya ikut menyelesaikan bersama imam, meskipun itu 23 raka'at. Itulah 
yang lebih tepat selama shalat 23 raka'at itu thuma'ninah. Jika shalatnya 
terlalu cepat, sebaiknya cari jama'ah yang lebih thuma'ninah dalam kondisi 
seperti itu. 


Yang Paling Bagus adalah Yang Panjang Bacaannya 


Setelah penjelasan di atas, tidak ada masalah untuk mengerjakan shalat 11 
atau 23 raka'at. Namun yang terbaik adalah yang dilakukan oleh Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam, namun berdirinya agak lama. Dan boleh juga 
melakukan shalat tarawih dengan 23 raka'at dengan berdiri yang lebih ringan 
sebagaimana banyak dipilih oleh mayoritas ulama. 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, “Sebaik-baik shalat adalah yang 
lama berdirinya.” (HR. Muslim no. 756) 


Dari Abu Hurairah, beliau berkata, “Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melarang 
seseorang shalat mukhtashiron.” (HR. Bukhari no. 1220 dan Muslim no. 545.) 


Ibnu Hajar -rahimahullah- membawakan hadits di atas dalam kitab beliau 
Bulughul Marom, Bab “Dorongan agar khusu” dalam shalat.” Sebagian ulama 
menafsirkan ikhtishor (mukhtashiron) dalam hadits di atas adalah shalat yang 
ringkas (terburu-buru), tidak ada thuma'ninah ketika membaca surat, ruku” 
dan sujud. 


Oleh karena itu, tidak tepat jika shalat 23 raka'at dilakukan dengan kebut- 
kebutan, bacaan Al Fatihah pun kadang dibaca dengan satu nafas. Bahkan 
kadang pula shalat 23 raka'at yang dilakukan lebih cepat selesai dari yang 11 
raka'at. Ini sungguh suatu kekeliruan. Seharusnya shalat tarawih dilakukan 
dengan penuh thuma'ninah, bukan dengan kebut-kebutan. Karena ingatlah 
bahwa thuma'ninah (bersikap tenang) adalah bagian dari rukun shalat. 


29 Lihat Syarh Bulughul Marom, Syaikh “Athiyah Muhammad Salim, 49/3. 
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Aturan Shalat Tarawih 


Salam Setiap Dua Raka'at 


Para pakar figih berpendapat bahwa shalat tarawih dilakukan dengan salam 
setiap dua raka'at. Karena tarawih termasuk shalat malam. Sedangkan shalat 
malam dilakukan dengan dua raka'at salam dan dua raka'at salam. Dasarnya 
adalah sabda Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, 


“Shalat malam adalah dua raka'at dua raka'at.” (HR. Bukhari no. 990 dan 
Muslim no. 749.) 


2 Dalam Al Mawsu'ah Al Fighiyah (2/9640), ulama Syafi'iyah berpendapat bahwa 


seandainya seseorang melaksanakan shalat tarawih empat raka'at dengan sekali salam, 
shalatnya tidak sah. Shalatnya batal jika sengaja melakukannya dan mengetahui hal ini. 
Jika tidak batal, minimal yang ia kerjakan hanyalah shalat sunnah mutlak. Bisa seperti ini 
karena shalat tarawih mirip dengan shalat fardhu karena sama-sama dilaksanakan secara 
berjama'ah. Maka seharusnya tidak diubah sesuai yang diajarkan. Demikian dikatakan 
dalam Al Mawsu'ah Al Fighiyah. Kami pun menemukan penjelasan yang sama 
sebagaimana dalam kitab Kifayatul Akhyar, hal. 138. 


Akan tetapi ada keterangan berbeda dari ulama Syafi'iyah lainnya. Ulama besar Syafi'iyah, 
An Nawawi ketika menjelaskan hadits “shalat sunnah malam dan siang itu dua raka'at, 
dua raka'at”, beliau rahimahullah mengatakan, “Yang dimaksud hadits ini adalah bahwa 
yang lebih afdhol adalah mengerjakan shalat dengan setiap dua raka'at salam baik dalam 
shalat sunnah di malam atau siang hari. Di sini disunnahkan untuk salam setiap dua 
raka'at. Namun jika menggabungkan seluruh raka'at yang ada dengan sekali salam atau 
mengerjakan shalat sunnah dengan satu raka'at saja, maka itu dibolehkan menurut 
kami.” (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/30) 
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Istirahat Tiap Selesai Empat Raka'at 


Para ulama sepakat tentang disyariatkannya istirahat setiap melaksanakan 
shalat tarawih empat raka'at. Inilah yang sudah turun temurun dilakukan oleh 
para salaf. Namun tidak mengapa kalau tidak istirahat ketika itu. Dan juga 
tidak disyariatkan untuk membaca do'a tertentu ketika melakukan istirahat. 
Inilah pendapat yang benar dalam madzhab Hambali. 


Dasar dari hal ini adalah perkataan “Aisyah yang menjelaskan tata cara shalat 
malam Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, 


“Nabi shallallahu “alaihi wa sallam melaksanakan shalat 4 raka'at, maka 
janganlah tanyakan mengenai bagus dan panjang raka'atnya. Kemudian beliau 
melaksanakan shalat 4 raka'at lagi, maka janganlah tanyakan mengenai bagus 
dan panjang raka'atnya.” (HR. Bukhari no. 3569 dan Muslim no. 738.) 


Yang dimaksud dalam hadits ini adalah shalatnya dua raka'at salam, dua 
raka'at salam, namun setiap empat raka'at ada duduk istrirahat. 


Sebagai catatan penting, tidaklah disyariatkan membaca dzikir-dzikir tertentu 
atau do'a tertentu ketika istirahat setiap melakukan empat raka'at shalat 
tarawih, sebagaimana hal ini dilakukan sebagian muslimin di tengah-tengah 
kita yang mungkin saja belum mengetahui bahwa hal ini tidak ada 
tuntunannya dalam ajaran Islam.” 


Ulama-ulama Hambali mengatakan, “Tidak mengapa jika istirahat setiap 
melaksanakan empat raka'at shalat tarawih ditinggalkan. Dan tidak dianjurkan 
membaca do'a-do'a tertentu ketika waktu istirahat tersebut karena tidak 
adanya dalil yang menunjukkan hal ini.”3 


31 Lihat Al Inshof, 3/117. 
** Lihat Shahih Fiqih Sunnah, 1/420. 
33 Lihat Al Mawsu'ah Al Fiqhiyyah, 2/9639 
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“Ash Sholaatul Jaami'ah” untuk Menyeru Jama'ah dalam Shalat 
Tarawih? 


Tidak ada tuntunan untuk memanggil jama'ah dengan ucapan Ash Sholaatul 
Jaami'ah. Ini termasuk perkara yang diada-adakan (baca: bid'ah). Juga dalam 
shalat tarawih tidak ada seruan adzan ataupun igomah untuk memanggil 
jama'ah karena adzan dan igomah hanya ada pada shalat fardhu.” 


Surat yang Dibaca Ketika Shalat Tarawih 


Tidak ada riwayat mengenai bacaan surat tertentu dalam shalat tarawih yang 
dilakukan oleh Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. Jadi, surat yang dibaca boleh 
berbeda-beda sesuai dengan keadaan. Imam dianjurkan membaca bacaan 
surat yang tidak sampai membuat jama'ah bubar meninggalkan shalat. 
Seandainya jama'ah senang dengan bacaan surat yang panjang-panjang, maka 
itu lebih baik berdasarkan riwayat-riwayat yang telah kami sebutkan. 


Ada anjuran dari sebagian ulama semacam ulama Hanafiyah dan Hambali 
untuk mengkhatamkan Al Qur'an di bulan Ramadhan dengan tujuan agar 
manusia dapat mendengar seluruh Al Qur'an ketika melaksanakan shalat 
tarawih. 


Shalat Tarawih bagi Wanita 


Jika menimbulkan godaan ketika keluar rumah (ketika melaksanakan shalat 
tarawih), maka shalat di rumah lebih utama bagi wanita daripada di masjid. 
Hal ini berdasarkan hadits dari Ummu Humaid, istri Abu Humaid As Saa'idiy. 
Ummu Humaid pernah mendatangi Nabi shallallahu “alaihi wa sallam dan 


“Lihat Al Mawsu'ah Al Fighiyyah, 2/9634 
35 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 1/420. 
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berkata bahwa dia sangat senang sekali bila dapat shalat bersama beliau. 
Kemudian Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


”Aku telah mengetahui bahwa engkau senang sekali jika dapat shalat 
bersamaku. ... (Namun ketahuilah bahwa) shalatmu di rumahmu lebih baik dari 
shalatmu di masjid kaummu. Dan shalatmu di masjid kaummu lebih baik 
daripada shalatmu di masjidku.” (HR. Ahmad no. 27135. Syaikh Syu'aib Al 
Arnauth mengatakan bahwa hadits ini hasan.) 


Namun jika wanita tersebut merasa tidak sempurna mengerjakan shalat 
tarawih tersebut di rumah atau malah malas-malasan, juga jika dia pergi ke 
masjid akan mendapat faedah lain bukan hanya shalat (seperti dapat 
mendengarkan nasehat-nasehat agama atau pelajaran dari orang yang 
berilmu atau dapat pula bertemu dengan wanita-wanita muslimah yang 
sholihah atau di masjid para wanita yang saling bersua bisa saling 
mengingatkan untuk banyak mendekatkan diri pada Allah, atau dapat 
menyimak Al Qur'an dari seorang qori’ yang bagus bacaannya), maka dalam 
kondisi seperti ini, wanita boleh saja keluar rumah menuju masjid. Hal ini 
diperbolehkan bagi wanita asalkan dia tetap menutup aurat dengan 
menggunakan hijab yang sempurna, keluar tanpa memakai harum-haruman 
(parfum), dan keluarnya pun dengan izin suami. Apabila wanita berkeinginan 
menunaikan shalat jama'ah di masjid (setelah memperhatikan syarat-syarat 
tadi), hendaklah suami tidak melarangnya. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda, 


“Janganlah kalian melarang istri-istri kalian untuk ke masjid, namun shalat di 
rumah mereka (para wanita) tentu lebih baik.” (HR. Abu Daud no. 567 dan 
Ahmad 7/62. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih) 


Beliau shallallahu “alaihi wa sallam juga bersabda, “Jika istri kalian meminta izin 
pada kalian untuk ke masjid, maka izinkanlah mereka.” (HR. Muslim no. 442.) 


2 “jika salah seorang di antara kalian ingin mendatangi masjid, maka janganlah memakai 
harum-haruman.” (HR. Muslim no. 443) 
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Inilah penjelasan Syaikh Musthofa Al Adawi hafizhohullah yang penulis 
sarikan.” 


Dari penjelasan para ulama di atas dapat kita simpulkan bahwa shalat tarawih 
untuk wanita lebih baik adalah di rumahnya apalagi jika dapat menimbulkan 
fitnah atau godaan. Lihatlah Nabi shallallahu “alaihi wa sallam masih 
mengatakan bahwa shalat bagi wanita di rumahnya lebih baik daripada di 
masjidnya yaitu Masjid Nabawi. Padahal kita telah mengetahui bahwa pahala 
yang diperoleh akan berlipat-lipat apabila seseorang melaksanakan shalat di 
masjid beliau yaitu Masjid Nabawi. 


Namun apabila pergi ke masjid tidak menimbulkan fitnah (godaan) dan sudah 
berhijab dengan sempurna, juga di masjid bisa dapat faedah lain selain shalat 
seperti dapat mendengar nasehat-nasehat dari orang yang berilmu, maka 
shalat tarawih di masjid diperbolehkan dengan memperhatikan syarat-syarat 
ketika keluar rumah. 


Di antara syarat-syarat tersebut adalah: 


(1) menggunakan hijab dengan sempurna ketika keluar rumah 
sebagaimana perintah Allah agar wanita memakai jilbab dan 
menutupi seluruh tubuhnya selain wajah dan telapak tangan 

(2) minta izin kepada suami atau mahrom terlebih dahulu dan hendaklah 
suami atau mahrom tidak melarangnya 

(3) tidak menggunakan harum-haruman dan perhiasan yang dapat 
menimbulkan godaan. 


Lebih Semangat di Akhir Ramadhan 
Selayaknya bagi setiap mukmin untuk terus semangat dalam beribahadah di 


sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan lebih dari lainnya. Di sepuluh hari 
terakhir tersebut terdapat lailatul gadar. Allah Ta'ala berfirman, 


37 periksa http://www.islamfegh.com/News/Newsltem.aspx?NewsitemID-1914 
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“Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan” (OS. Al Qadar: 3). 


Telah terdapat keutamaan yang besar bagi orang yang menghidupkan malam 
tersebut. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


“Barangsiapa melaksanakan shalat pada lailatul gadar karena iman dan 
mengharap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan 
diampuni.” (HR. Bukhari no. 1901) 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam terlihat lebih rajin di akhir Ramadhan lebih 
dari hari-hari lainnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits, 


“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam sangat bersungguh-sungguh pada 
sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan melebihi kesungguhan beliau di waktu 
yang lainnya.” (HR. Muslim no. 1175) 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memberi contoh dengan memperbanyak 
ibadahnya saat sepuluh hari terakhir Ramadhan. Untuk maksud tersebut 
beliau shallallahu “alaihi wa sallam sampai menjauhi istri-istri beliau dari 
berhubungan intim. Beliau pun tidak lupa mendorong keluarganya dengan 
membangunkan mereka untuk melakukan ketaatan pada malam sepuluh hari 
terakhir Ramadhan. “Aisyah mengatakan, 


“Apabila Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memasuki sepuluh hari terakhir 
(bulan Ramadhan), beliau mengencangkan sarungnya (untuk menjauhi para istri 
beliau dari  berjima”), menghidupkan malam-malam tersebut dan 
membangunkan keluarganya.” (HR. Bukhari no. 2024 dan Muslim no. 1174). 
Imam Nawawi rahimahullah berkata, “Disunnahkan untuk memperbanyak 
ibadah di akhir Ramadhan dan disunnahkan pula untuk menghidupkan malam- 
malamnya dengan ibadah.” (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 8:71) 
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Semangat Tarawih Berjama'ah 


Sudah sepantasnya setiap muslim mendirikan shalat tarawih tersebut secara 
berjama'ah dan terus melaksanakannya hingga imam salam. Karena siapa saja 
yang shalat tarawih hingga imam selesai, ia akan mendapat pahala shalat 
semalam penuh. Padahal ia hanya sebentar saja mendirikan shalat di waktu 
malam. Sungguh inilah karunia besar dari Allah Ta'ala. Dari Abu Dzar, 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


“Barangsiapa yang shalat bersama imam hingga imam selesai, maka ia dicatat 
seperti melakukan shalat semalam penuh.” (HR. Tirmidzi no. 806, shahih 
menurut Syaikh Al Albani) 


Imam Nawawi rahimahullah berkata, “Para ulama sepakat bahwa shalat 
tarawih itu sunnah. Namun mereka berselisih pendapat apakah shalat tarawih 
itu afdhol dilaksanakan sendirian atau berjama'ah di masjid. Imam Syafi'i dan 
mayoritas ulama Syafi'iyah, juga Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad dan 
sebagian ulama Malikiyah berpendapat bahwa yang afdhol adalah shalat 
tarawih dilakukan secara berjama'ah sebagaimana dilakukan oleh “Umar bin Al 
Khottob dan sahabat radhiyallahu “anhum. Kaum muslimin pun terus ikut 
melaksanakannya seperti itu.” (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6:39). 
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Tata Cara Shalat Tarawih dan Witir 


Perlu kita ketahui bahwa tata cara shalat malam atau tarawih dan shalat witir 
yang dilakukan Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam itu ada beberapa 
macam. Dan tata cara tersebut sudah tercatat dalam buku-buku fikih dan 
hadits. Tata cara yang beragam tersebut semuanya pernah dilakukan oleh 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dan para sahabatnya radhiyallahu 
“anhum. Semua tata cara tersebut adalah hukumnya sunnah. 


Maka sebagai perwujudan mencontoh dan mengikuti sunnah Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam maka hendaklah kita terkadang melakukan cara ini 
dan terkadang melakukan cara itu, sehingga semua sunnah akan dihidupkan. 
Kalau kita hanya memilih salah satu saja berarti kita mengamalkan satu 
sunnah dan mematikan sunnah yang lainnya. Kita juga tidak perlu membuat- 
buat tata cara baru yang tidak pernah dicontohkan oleh Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam atau mengikuti tata cara yang tidak ada dalilnya. 


(1) Shalat tarawih sebanyak 13 rakaat dengan perincian sebagai berikut: 


1. Beliau membuka shalatnya dengan shalat 2 rakaat yang ringan. 
Kemudian shalat 2 rakaat dengan bacaan yang panjang. 
Kemudian shalat 2 rakaat dengan bacaan tiap rakaat yang lebih 
pendek dari rakaat sebelumnya hingga rakaat ke-12. 

4. Kemudian shalat witir 1 rakaat. 


Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Zaid bin Kholid al-Juhani, 
beliau berkata: “Sesungguhnya aku melihat Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam melakukan shalat malam, maka beliau memulai dengan shalat 2 rakaat 
yang ringan, Kemudian beliau shalat 2 rakaat dengan bacaan yang panjang 
sekali, kemudian shalat 2 rakaat dengan bacaan yang lebih pendek dari rakaat 
sebelumnya, kemudian shalat 2 rakaat dengan bacaan yang lebih pendek dari 
rakaat sebelumnya, kemudian shalat 2 rakaat dengan bacaan yang lebih pendek 
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dari rakaat sebelumnya, kemudian shalat 2 rakaat dengan bacaan yang lebih 
pendek dari rakaat sebelumnya, kemudian shalat witir 1 rakaat.” (HR. Muslim) 


Faedah, Hadits ini menjadi dalil bolehnya shalat iftitah 2 rakaat sebelum shalat 
tarawih. 


(2) Shalat tarawih sebanyak 13 rakaat dengan perincian sebagai berikut: 


1. Melakukan shalat 8 rakaat dengan sekali salam setiap 2 rakaat. 
2. Kemudian melakukan shalat witir langsung 5 rakaat sekali salam. 


Hal ini berdasarkan hadits shahih yang diriwayatkan Aisyah, beliau berkata: 
“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam biasa melakukan tidur malam, maka 
apabila beliau bangun dari tidur langsung bersiwak kemudian berwudhu. 
Setelah itu beliau shalat delapan rakaat dengan bersalam setiap 2 rakaat 
kemudian beliau melakukan shalat witir lima rakaat yang tidak melakukan 
salam kecuali pada rakaat yang kelima.” 


(3) Shalat tarawih sebanyak 11 rakaat dengan perincian sebagai berikut: 


1. Melakukan shalat 10 rakaat dengan sekali salam setiap 2 rakaat. 
2. Kemudian melakukan shalat witir 1 rakaat. 


Berdasarkan hadits shahih yang diriwayatkan Aisyah, beliau berkata: 
“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam melakukan shalat malam atau tarawih 
setelah shalat Isya’ — Manusia menyebutnya shalat Atamah - hingga fajar 
sebanyak 11 rakaat. Beliau melakukan salam setiap dua rakaat dan beliau 
berwitir satu rakaat.” (HR. Muslim) 


(4) Shalat tarawih sebanyak 11 rakaat dengan perincian sebagai berikut: 


1. Melakukan shalat 8 rakaat dengan sekali salam setiap 4 rakaat. 
2. Kemudian shalat witir langsung 3 rakaat dengan sekali salam. 
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Berdasarkan hadits shahih yang diriwayatkan dari Aisyah, beliau berkata: 


“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam tidak pernah menambah bilangan pada 
bulan Ramadhan dan tidak pula pada bulan selain Ramadhan dari 11 Rakaat. 
Beliau shalat 4 rakaat sekali salam maka jangan ditanya tentang kebagusan dan 
panjangnya, kemudian shalat 4 rakaat lagi sekali salam maka jangan ditanya 
tentang bagus dan panjangnya, kemudian shalat witir 3 rakaat.” (HR Muslim) 


Tambahan: Tidak ada duduk tahiyat awal pada shalat tarawih maupun shalat 
witir pada tata cara poin ini, karena tidak ada dalil yang menunjukkan hal 
tersebut. Bahkan ada larangan menyerupai shalat maghrib. 


(5) Shalat tarawih sebanyak 11 rakaat dengan perincian sebagai berikut: 


1. Melakukan shalat langsung sembilan rakaat yaitu shalat langsung 8 
rakaat, tidak duduk kecuali pada rakaat yang kedelapan tanpa salam 
kemudian berdiri 1 rakaat lagi kemudian salam. 

2. Kemudian shalat 2 rakaat dalam keadaan duduk. 


Berdasarkan hadits shahih yang diriwayatkan Aisyah, beliau berkata: 


“Kami dahulu biasa menyiapkan siwak dan air wudhu untuk Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam, atas kehendak Allah beliau selalu bangun malam 
hari, lantas tatkala beliau bangun tidur langsung bersiwak kemudian berwudhu. 
Kemudian beliau melakukan shalat malam atau tarawih 9 rakaat yang beliau 
tidak duduk kecuali pada rakaat yang kedelapan lantas membaca pujian kepada 
Allah dan shalawat dan berdoa dan tidak salam, kemudian bangkit berdiri untuk 
rakaat yang kesembilan kemudian duduk tahiyat akhir dengan membaca dzikir, 
pujian kepada Allah, shalawat dan berdoa terus salam dengan suara yang 
didengar oleh kami. Kemudian beliau melakukan shalat lagi 2 rakaat dalam 
keadaan duduk.” (HR. Muslim 1233 marfu’, mutawatir) 
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Faedah, Hadits ini merupakan dalil atas: 


1. Bolehnya shalat lagi setelah shalat witir. 

2. Terkadang Nabi shalat witir terlebih dahulu baru melaksanakan shalat 
genap. 

3.  Bolehnya berdoa ketika duduk tasyahud awal. 

4. Bolehnya shalat malam dengan duduk meski tanpa uzur. 


(6) Shalat tarawih sebanyak 9 rakaat dengan perincian sebagai berikut: 


1. Melakukan shalat dua rakaat dengan bacaan yang panjang baik dalam 
berdiri, ruku’ maupun sujud kemudian berbaring. 

2. Setelah bangun kemudian shalat 2 rakaat lagi dengan bacaan yang 
panjang baik ketika berdiri, ruku’ maupun sujud kemudian berbaring. 

3. Setelah bangun kemudian shalat 2 rakaat lagi dengan bacaan yang 
panjang baik ketika berdiri, ruku’ maupun sujud kemudian berbaring. 

4. Setelah bangun shalat witir 3 rakaat. 


Berdasarkan hadits shahih yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiyallahu 
“anhu, beliau berkata: 


“... Kemudian Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam berdiri melakukan shalat 2 
rakaat maka beliau memanjangkan berdiri, rukuk dan sujudnya dalam 2 rakaat 
tersebut, kemudian setelah selesai Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
berbaring sampai mendengkur. Kemudian Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
mengulangi hal tersebut sampai 3 kali sehingga semuanya berjumlah 6 rakaat. 
Dan setiap kali hendak melakukan shalat, Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
bersiwak kemudian berwudhu terus membaca ayat (Inna fii kholgis samawati 
wal ardhi wakhtilafil laili... sampai akhir surat) kemudian berwitir 3 rakaat.” 
(HR. Muslim) 


Faedah, Hadits ini juga menjadi dalil kalau tidur membatalkan wudhu 
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(7) Shalat tarawih sebanyak 9 rakaat dengan perincian sebagai berikut: 


1. Melakukan shalat langsung 7 rakaat yaitu shalat langsung 6 rakaat, 
tidak duduk kecuali pada rakaat yang ke-6 tanpa salam kemudian 
berdiri 1 rakaat lagi kemudian salam. Maka sudah shalat 7 rakaat. 

2. Kemudian shalat 2 rakaat dalam keadaan duduk. 


Berdasarkan hadits shahih yang diriwayatkan Aisyah yang merupakan 
kelanjutan hadits no.5 beliau berkata: “Maka tatkala Rasulullah shallallahu 
“alaihi wa sallam sudah tua dan mulai kurus maka beliau melakukan shalat 
malam atau tarawih 7 rakaat. Dan beliau melakukan shalat 2 rakaat yang 
terakhir sebagaimana yang beliau melakukannya pada tata cara yang pertama 
(dengan duduk). Sehingga jumlah seluruhnya 9 rakaat.” (HR. Muslim 1233) 


Disunnahkan pada shalat witir membaca surat “Sabbihisma...” pada rakaat 
yang pertama dan membaca surat al-Ikhlas pada rakaat yang kedua dan 
membaca surat al-Falag atau an-Naas pada rakaat yang ketiga. Atau membaca 
surat “Sabbihisma...” pada rakaat yang pertama dan membaca surat al- 
Kafirun pada rakaat yang kedua dan membaca al-Ikhlas pada rakaat yang 
ketiga. 


Tata cara tersebut di atas semua benar. Boleh melakukan shalat malam atau 
tahajud atau tarawih dan witir dengan cara yang dia sukai, tetapi yang lebih 
afdhol adalah mengerjakan semua tata cara tersebut dengan berganti-ganti. 
Karena bila hanya memilih satu cara berarti menghidupkan satu sunnah tetapi 
mematikan sunnah yang lainnya. Bila melakukan semua tata cara tersebut 
dengan berganti-ganti berarti telah menghidupkan sunnah-sunnah Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam yang banyak ditinggalkan oleh kaum Muslimin. 


Adapun pada zaman Khalifah Umar radhiyallahu “anhu Kaum muslimin 
melaksanakan shalat tarawih sebanyak 11 rakaat, 13 rakaat, 21 rakaat dan 23 
rakaat. Kemudian 39 rakaat pada zaman khulafaur rosyidin setelah Umar 
radhiyallahu “anhu tetapi hal ini khusus di Madinah. Hal ini bukanlah bid'ah 
(sehingga sama sekali tidak bisa dijadikan dalil untuk adanya bid'ah hasanah) 
karena para sahabat memiliki dalil untuk melakukan hal ini (shalat tarawih 
lebih dari 13 rakaat). Dalil tersebut telah disebutkan di atas ketika beliau 


Risalah Tuntunan Shalat Tarawih 


shallallahu “alaihi wa sallam ditanya tentang shalat malam, beliau shallallahu 
“alaihi wa sallam menjawab: 


“Dua rakaat — dua rakaat. Apabila kamu khawatir mendapati subuh, maka 
hendaklah kamu shalat witir satu rakaat.” (HR. Bukhari) 


Pada hadits tersebut jelas tidak disebutkan adanya batasan rakaat pada shalat 
malam baik di bulan Ramadhan maupun di luar Ramadhan. Batasannya adalah 
datangnya waktu subuh maka diperintahkan untuk menutup shalat malam 
dengan witir. 


Para ulama berbeda sikap dalam menanggapi perbedaan jumlah rakaat 
tersebut. Jumhur ulama mendekati riwayat-riwayat tersebut dengan metode 
al-Jam'u bukan metode at-Tarjih (Metode tarjih adalah memilih dan memakai 
riwayat yang shahih serta meninggalkan riwayat yang lain atau dengan kata 
lain memilih satu pendapat dan meninggalkan pendapat yang lain. Hal ini 
dipakai oleh Syaikh Al-Albani rahimahullah dalam menyikapi perbedaan jumlah 
rakaat ini. Metode al-Jam'u adalah menggabungkan yaitu memakai semua 
riwayat tanpa meninggalkan dan memilih satu riwayat tertentu. Metode ini 
dipilih oleh jumhur ulama dalam permasalahan ini). Berikut ini beberapa 
komentar ulama yang menggunakan metode penggabungan (al-Jam'u) 
tentang perbedaan jumlah rakaat tersebut: 


e  Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata: “Ia boleh shalat 20 rakaat 
sebagaimana yang masyhur dalam mazhab Ahmad dan Syafi'i. Boleh 
shalat 36 rakaat sebagaimana yang ada dalam mazhab Malik. Boleh 
shalat 11 dan 13 rakaat. Semuanya baik, jadi banyak atau sedikitnya 
rakaat tergantung lamanya bacaan atau pendeknya.” (Majmu' al- 
Fatawa 23/13) 

e Ath-Thartusi berkata: “Para sahabat kami (malikiyyah) menjawab 
dengan jawaban yang benar, yang bisa menyatukan semua riwayat. 
Mereka berkata mungkin Umar pertama kali memerintahkan kepada 
mereka 11 rakaat dengan bacaan yang amat panjang. Pada rakaat 
pertama imam membaca 200 ayat karena berdiri lama adalah yang 
terbaik dalam shalat. Tatkala masyarakat tidak kuat lagi menanggung 
hal itu maka Umar memerintahkan 23 rakaat demi meringankan 
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lamanya bacaan. Dia menutupi kurangnya keutamaan dengan 
tambahan rakaat. Maka mereka membaca surat Al-Bagarah dalam 8 
rakaat atau 12 rakaat.” 

e Imam Malik rahimahullah berkata: “Yang saya pilih untuk diri saya 
dalam giyam Ramadhan adalah shalat yang diperintahkan Umar yaitu 
11 rakaat itulah cara shalat nabi shallallahu “alaihi wa sallam. Adapun 11 
dekat dengan 13. 

e Syaikh Abdul “Aziz bin Bazz berkata: “Sebagian mereka mengira 
bahwa tarawih tidak boleh kurang dari 20 rakaat. Sebagian lain 
mengira bahwa tarawih tidak boleh lebih dari 11 atau 13 rakaat. Ini 
semua adalah persangkaan yang tidak pada tempatnya, BAHKAN 
SALAH. Bertentangan dengan hadits-hadits shahih Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam yang menunjukkan bahwa shalat malam 
itu muwassa' (leluasa, lentur, fleksibel). Tidak ada batasan tertentu 
yang kaku yang tidak boleh dilanggar.” 


Adapun kaum muslimin akhir jaman di saat ini khususnya di Indonesia adalah 
umat yang paling lemah. Kita shalat 11 rakaat (Paling sedikit) dengan bacaan 
yang pendek dan ada yang shalat 23 rakaat dengan bacaan pendek bahkan 
tanpa tumaninah sama sekali! 


Menutup Shalat Malam dengan Witir 


Shalat witir adalah shalat yang dilakukan dengan jumlah raka'at ganjil (1, 3, 5, 7 
atau 9 raka'at). 


Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, “Jadikanlah akhir shalat malam 
kalian adalah shalat witir.” (HR. Bukhari no. 998 dan Muslim no. 751). 


Jika shalat witir dilakukan dengan tiga raka'at, maka dapat dilakukan dengan 
dua cara: 


(1) tiga raka'at, sekali salam (HR. Al Baihaqi], (2) mengerjakan dua raka'at 
terlebih dahulu kemudian salam, lalu ditambah satu raka'at kemudian salam 
(HR. Ahmad 6:83). 
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Dituntunkan pula ketika witir untuk membaca do'a gunut. Syaikh “Abdul “Aziz 
bin Baz rahimahullah ditanya, "Apa hukum membaca do'a qunut setiap malam 
ketika (shalat sunnah) witir?” Jawaban beliau rahimahullah, “Tidak masalah 
mengenai hal ini. Do'a gunut (witir) adalah sesuatu yang disunnahkan. Nabi 
Shallallahu “alaihi wa sallam pun biasa membaca gunut tersebut. Beliau pun 
pernah mengajari (cucu beliau) Al Hasan beberapa kalimat gunut untuk shalat 
witir (Allahummahdiini fiiman hadait, wa'aafini fiiman “afait, watawallanii fiiman 
tawallait, wabaarik lii fiima a'thait, waginii syarrama gadlait, fainnaka tagdhi 
walaa yugdho “alaik, wainnahu laa yadzillu man waalait, tabaarakta rabbana 
wata'aalait, -pen) (HR. Abu Daud no. 1425, An Nasai no. 1745, At Tirmidzi no. 
464, shahih kata Syaikh Al Albani). 


Ini termasuk hal yang disunnahkan. Jika engkau merutinkan membacanya 
setiap malamnya, maka itu tidak mengapa. Begitu pula jika engkau 
meninggalkannya suatu waktu sehingga orang-orang tidak menyangkanya 
wajib, maka itu juga tidak mengapa. Jika imam meninggalkan membaca do'a 
gunut suatu waktu dengan tujuan untuk mengajarkan manusia bahwa hal ini 
tidak wajib, maka itu juga tidak mengapa. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
ketika mengajarkan do'a gunut pada cucunya Al Hasan, beliau tidak 
mengatakan padanya: “Bacalah do'a gunut tersebut pada sebagian waktu 
saja”. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa membaca gunut witir terus 
menerus adalah sesuatu yang dibolehkan. (Fatawa Nur ‘alad Darb, 2:1062) 


Setelah witir dituntunkan membaca, “Subhaanal malikil gudduus”, sebanyak 
tiga kali dan mengeraskan suara pada bacaan ketiga (HR. An Nasai no. 1732 
dan Ahmad 3/406, shahih menurut Syaikh Al Albani). 


Juga bisa membaca bacaan “Allahumma inni a'udzu bika bi ridhooka min 
sakhotik wa bi mu'afaatika min “ugubatik, wa a'udzu bika minka laa uh-shi 
tsanaa-an “alaik, anta kamaa atsnaita “ala nafsik” [Ya Allah, aku berlindung 
dengan keridhoan-Mu dari kemarahan-Mu, dan dengan keselamatan-Mu dari 
hukuman-Mu dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa-Mu. Aku tidak mampu 
menghitung pujian dan sanjungan kepada-Mu, Engkau adalah sebagaimana 
yang Engkau sanjukan kepada diri-Mu sendiri] (HR. Abu Daud no. 1427, 
Tirmidzi no. 3566, An Nasai no. 1100 dan Ibnu Majah no. 1179, shahih kata 
Syaikh Al Albani) 
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Doa Ounut dalam Shalat Witir 


Doa gunut nafilah yakni doa gunut dalam shalat witir termasuk amalan sunnah 
yang banyak kaum muslimin tidak mengetahuinya. Karena tidak 
mengetahuinya banyak kaum muslimin yang membid'ahkan imam yang 
membaca doa gunut witir. Kadang-kadang Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam memakai gunut dalam shalat witir dan terkadang tidak. Hal ini 
berdasarkan hadits: 


“Nabi shallallahu “alaihi wa sallam terkadang membaca gunut dalam shalat 
witir.” (HR. Ibnu Nashr dan Daraguthni dengan sanad shahih) 


“Beliau membaca gunut itu sebelum ruku.” (HR. Ibnu Abi Syaibah, Abu Dawud 
dan An-Nasa'i dalam kitab Sunanul Qubro, Ahmad, Thobroni, Baihaqi dan Ibnu 
“Asakir dengan sanad shahih) 


Adapun doa gunut tersebut dilakukan setelah ruku' atau boleh juga sebelum 
ruku’. Doa tersebut dibaca keras oleh imam dan diaminkan oleh para 
makmumnya. Dan boleh mengangkat tangan ketika membaca doa gunut 
tersebut. 


Di antara doa gunut witir yang disyariatkan adalah: 


W Ganas Lara WA lag Ei yara WA sale "pari Lilo (Cah yara Gaal Set 
- = J93 SDN HA UA ade Gan $$ DAA Jaa — 
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(Allahummahdinii fiiman hadait, wa'aafini fiiman “afait, watawallanii fiiman 
tawallait, wabaarik lii fiima a'thait, waginii syarrama gadlait, fainnaka tagdhi 
walaa yugdho “alaik, wainnahu laa yadzillu man waalait, tabaarakta rabbana 
wata'aalait) 
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Kekeliruan Seputar Shalat Tarawih 


Berikut beberapa kekeliruan saat pelaksanaan shalat tarawih berjama'ah dan 
tidak ada dasarnya dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam. 


1. Dzikir berjama'ah di antara sela-sela shalat tarawih. Syaikh “Abdul “Aziz bin 
“Abdillah bin Baz berkata, “Tidak diperbolehkan para jama'ah membaca dzikir 
secara berjama'ah. Akan tetapi yang tepat adalah setiap orang membaca 
dzikir sendiri-sendiri tanpa dikomandai oleh yang lain. Karena dzikir secara 
berjama'ah (bersama-sama) adalah sesuatu yang tidak ada tuntunannya 
dalam syari'at Islam yang suci ini”. (Majmu' Fatawa Ibnu Baz, 11:190) 


2. Melafazhkan niat selepas shalat tarawih. Imam Nawawi berkata, “Tidaklah 
sah puasa seseorang kecuali dengan niat. Letak niat adalah dalam hati, tidak 
disyaratkan untuk diucapkan dan pendapat ini tidak terdapat perselisihan di 
antara para ulama.” (Rowdhotuth Tholibin, 1:268). 


3. Memanggil jama'ah dengan “ash sholaatul jaami'ah'. Tidak ada tuntunan 
untuk memanggil jama'ah dengan ucapan “ash sholaatul jaami'ah'. Ini 
termasuk perkara yang diada-adakan (Lihat Al Mawsu'ah Al Fighiyyah, 27:140). 


4. Mengkhususkan dzikir atau do'a tertentu antara sela-sela duduk shalat 
tarawih, apalagi dibaca secara berjama'ah. Karena ini jelas tidak ada 
tuntunannya (Lihat Al Mawsw'ah Al Fighiyyah, 27:144). 


ex 


Dari “Aisyah, beliau berkata, “Apabila Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
melihat sesuatu yang disukai, beliau mengucapkan: 
‘Alhamdu lillahilladzi bi ni'matihi tatimmush sholihaat' 
(Segala puji bagi Allah yang dengan segala nikmat-Nya segala kebaikan 
menjadi sempurna).” 


(HR. Ibnu Majah no. 3803. Hasan) 
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